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Abstrak 

 
Iradiasi sinar gamma merupakan salah satu cara untuk mendapatkan varietas tanaman krisan 

melalui mekanisme mutasi genetic dengan cepat. Teknik dan dosis iradiasi menentukan kualitas 

hasil mutasi.  Telah dilakukan penelitian di Kebun percobaan, Batan, Cipanas mengenai Pengaruh 

Iradiasi Sinar Sinar gamma Terhadap Pertumbuhan Krisan  dengan Menggunakan Teknik Iradiasi 

Tunggal dan Berulang. Berdasarkan hasil pengamatan, iradiasi sinar sinar gamma 10 Gy dapat 

merangsang pertumbuhan tinggi tanaman krisan dengan rata-rata 21,10 cm, percepatan munculnya 

calon bunga pertama dengan presentase 100% dan perlakuan iradiasi dengan taraf dosis 10 Gy dan 

20 Gy menginduksi warna bunga bermutasi menjadi warna kuning dengan presentase 20% dan 

17,04%. Perlakuan iradiasi 30 Gy dan 40 Gy menyebabkan tanaman krisan Kusumasakti tidak 

dapat berbunga. Taraf dosis 10 Gy berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan krisan sehingga pada 

umur 6 MST persentase bunga pertama yang tumbuh mencapai 86,67% dengan menggunakan 

teknik iradiasi tunggal dan 83,33% dengan menggunakan teknik iradiasi berulang. Total 57 

tanaman mutan positif yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan pemulian 

tanaman. 

 

Kata kunci: Iradiasi gamma, Mutan potensial, Krisan 

Abstract 

 
Gamma ray irradiation is one way to get chrysanthemum plant varieties through a genetic 

mutation mechanism quickly. The technique and dose of irradiation determine the quality of the 

mutation results. Research has been carried out at the Experimental Garden, Batan, Cipanas 

regarding the Effect of Gamma Ray Irradiation on Growth by Using Single and Repeated 

Irradiation Techniques. Based on observations, gamma ray irradiation of 10 Gy can trigger the 

growth of chrysanthemum plant height by an average of 21.10 cm, acceleration of the emergence 

of the first flower candidate with a percentage of 100% and irradiation treatment with dose levels 

of 10 Gy and 20 Gy induces the flower color to mutate to yellow with a percentage of 20% and 

17.04%. The irradiation treatment of 30 Gy and 40 Gy caused the Kusumasakti chrysanthemum to 

not flower. The dose level of 10 Gy had a significant effect on the growth of chrysanthemums so 

that at the age of 6 WAP the percentage of the first flowers that grew reached 86.67% using a 

single irradiation technique and 83.33% using repeated irradiation techniques. A total of 57 

positive mutant plants have the potential to be further developed as plant breeding materials.Key 

words: Biostimulant, Biostimulant Plus, Red Chili Plants, Ultisols. 
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PENDAHULUAN 

Krisan atau seruni (Dendrathema grandiftora Tzvelev) merupakan tanaman hias 

bunga potong dan bunga pot yang saat ini telah banyak dikenal dan dikembangkan, serta 

mempunyai peluang besar untuk meningkatkan taraf hidup petani karena bernilai 

ekonomi cukup tinggi. Rata-rata konsumen di Indonesia menyukai krisan karena 

keindahannya, warnanya yang beraneka ragam, dan memiliki keragaman bentuk, serta 

mudah dirangkai. Selain itu bunga potong krisan memiliki kesegaran bunga cukup lama, 

bisa bertahan sampai 3 minggu (BALITHI, 1999).  

Bunga krisan potong merupakan komoditas tanaman unggulan bernilai jual tinggi 

di pasar dunia yang sangat potensial dibudidayakan di Indonesia. Dalam rentang 5 tahun 

belakangan ini (tahun 2012-2016) menunjukkan peningkatan produktivitas yang terus 

meningkat, pada tahun 2012 berjumlah 397.651.571 tangkai, pada tahun 2013 sebanyak 

387.208.754 tangkai, pada tahun 2014 berjumlah 427.248.059 tangkai, pada tahun 2015 

sebanyak 442.698.194 tangkai, pada tahun 2016 mencapai mencapai 433.100.145 

tangkai, dan akan terus meningkat untuk tahun selanjutnya (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Dalam usaha meningkatkan keragaman morfologi dan untuk memperoleh 

varietas baru krisan, yang warna bunga dan daunnya berbeda, maka dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik mutasi (Yoosumran et al., 2018). Krisan hasil mutasi 

induksi radiasi memiliki pasar yang cukup tinggi karena jenis dan warna bunganya yang 

sangat bervariasi (Sanjaya et al., 2015). 

Produk Biostimulan selanjutnya diperkaya dengan mikroorganisme fungsional 

sehingga menghasilkan produk lain yang disebut Biostimulan Plus. Biostimulan Plus 

adalah Biostimulan yang diperkaya dengan mikroorganisme penambat nitrogen 

(Alcaligens sp. dan Ocrobactrum sp.) serta bakteri pelarut fosfat dan kalium (Bacillus sp.) 

sehingga dapat membantu penyediaan hara N, P, dan K bagi tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aplikasi Biostimulan dan Biostimulan Plus pada Ultisols 

dan pada benih cabai merah dan pengaruhnya terhadap hara N, P dan K tanah serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. Untuk mengkaji apakah Biostimulan 

dan Biostimulan Plus mampu meningkatkan produktivitas Ultisols yang ketersediaan 

haranya rendah, diujikan juga dengan penambahan pupuk NPK sesuai dosis rekomendasi. 

Induksi mutasi merupakan salah satu metode efektif untuk meningkatkan 

keragaman tanaman. Induksi mutasi adalah suatu cara merubah materi genetik suatu 

organisme secara tiba-tiba dengan menggunakan bahan tertentu. Bahan tertentu yang 
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dapat menyebabkan mutasi disebut mutagen. Bahan mutagen digolongkan menjadi dua 

yaitu mutagen fisika (radiasi) dan mutagen kimia (Pathiran, 2011). 

Perkembangan mutan komersial telah banyak dilaporkan selama 30 tahun 

terakhir. Pada tanaman krisan, sekitar 50% varietas yang ada adalah hasil induksi mutasi 

(Maharani, 2011). Iradiasi sinar gamma dapat menginduksi mutasi warna Bunga tanaman 

krisan kultivar Pink Fiji dengan dosis optimal 10-15 Gy (Dwimahyani, 2013). Perbedaan 

dosis iradiasi sinar gamma dapat mempengaruhi presentase hidup dan kemampuan akar 

krisan (Sadhukhan et al., 2015). Pemberian sinar sinar gamma juga ternyata dapat 

mempengaruhi umur hidup bunga krisan cv. Little Pink (Bajpay & Dwivedi, 2018). 

Kebanyakan aplikasi teknik iradiasi sinar sinar gamma untuk pemuliaan tanaman 

dengan induksi mutasi menggunakan teknik iradiasi tunggal. Hal tersebut karena teknik 

iradiasi tunggal sangat praktis. Namun demikian, teknik iradiasi berulang juga pernah 

beberapa kali di antaranya pada iradiasi melati (Ratnasari, 2007). Selain itu  teknik 

iradiasi yang digunakan juga berpengaruh terhadap hasil induksi mutasi tanaman seperti 

pada penelitian Nagatomi dkk, bahwa induksi mutasi pada krisan cv. Morifolium Ramat    

menghasilkan tingkat mutasi warna bunga yang lebih tinggi dan spektrum warna yang 

lebih luas pada regenerator daripada yang diperoleh melalui iradiasi akut (Nagatomi et 

al., 2000). Berdasarkan uraian masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma dan interaksi antara taraf dosis dengan teknik 

iradiasi terhadap pertumbuhan stek krisan cv. Kusumasakti serta memperoleh kandidat 

tanaman mutan positif yang potensial untuk dikembangkan sebagai bahan pemuliaan 

tanaman untuk penelitian selanjutnya. 

METODE 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Iradiator Sinar gamma Chamber 

4000A dan alat pendukung pertanian seperti cangkul pot, dan lain-lain. Sedangakan untuk 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih krisan Kusumasakti dalam 

bentuk stek, pupuk dan pestisida secukupnya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktorial dengan dua faktor 

yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah Teknik 

Iradiasi, yaitu iradiasi tunggal dan iradiasi berulang. Faktor kedua adalah dosis iradiasi 

yang terdiri atas lima taraf level, yaitu 0 (kontrol), 10, 20, 30, dan 40 Gy. Terdapat 10 

kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi terdiri atas 3 ulangan sehingga terdapat 30 
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satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 10 tanaman sehingga terdapat 300 

tanaman yang diamati dalam penelitian ini. 

Iradiasi 300 stek krisan yang terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok A (iradiasi 

Langsung) dan kelompok B (iradiasi berulang) menggunakan irradiator Sinar 

gammachamber 4000A. 

Benih krisan hasil Iradiasi lalu ditanam dan dilakukan perawatan serta 

pengamatan di kebun percobaan BATAN, Cipanas. Selama 1-12 minggu setelah tanam 

dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan krisan yaitu sebagai berikut.  

a) Tinggi Tanaman 1-10 minggu setelah tanam (MST).    

b) Persentase (%) terbentuknya calon bunga Pertama 6-12 MST.   

c) Menentukan mutan potensial karena kelainan morfologi dan sifatnya dari 

            1-12 MST. 

Data-data hasil pengamatan tersebut lalu dianalisis menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance).  Apabila dalam ANOVA atau Sidik Ragam ternyata Fhit. > Ftab. 

dengan signifikansi kurang dari 5% maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan 

(DMRT) 5% sehingga dapat diketahui lebih jelas perbedaan antar perlakuannya. Untuk 

memudahkan pengolahan data-data tersebut maka digunakan software SPSS 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan sumber data primer 

dari pengamatan langsung tanaman krisan dari 1-12 MST pada berbagai macam 

pengamatan. Adapaun setiap pengamatan pengaruhnya berbeda untuk setiap umur 

tanaman. 

Tinggi tanaman 1-10 MST 

Perlakuan iradiasi tidak memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 

1MST, tetapi Pengaruh iradiasi baru terlihat saat umur tanaman mulai memasuki 6 MST 

(tabel 2). Pada taraf dosis 30 Gy dan 40 Gy, tanaman tidak dapat tumbuh, hal tersebut 

disebabkan karena pada dosis iradiasi yang besar sel pada tanaman tidak mampu 

melakukan recovery sehingga sel mati dan tidak dapat tumbuh lagi. 
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Tabel 2. Interaksi Teknik dengan Dosis Iradiasi terhadap Tinggi Tanaman 1-10 MST 

Teknik Iradiasi 
Dosis Iradiasi 

(Gy) 

Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 6 MST 10 MST 

Iradiasi Tunggal 

0 3,50 a 7,95 cd 21,35 f 

10 3,45 a 8,35 d 20,12 e 

20 3,17 a 4,27 a 12,36 b 

30 3,24 a 3,75 a 3,93 a 

40 3,53 a 3,67 a 3,67 a 

Iradiasi Berulang 

0 3,27 a 7,07 c 19,04 d 

10 3,88 a 10,05 e 22,08 f 

20 3,25 a 5,63 b 14,38 c 

30 3,45 a 3,90 a 4,23 a 

40 3,62 a 3,73 a 3,73 a 

Ket. Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan tabel 2. Interaksi teknik iradiasi yang digunakan dengan taraf dosis 

yang diberikan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. 

Kombinasi perlakuan terbaik adalah dengan menggunakan teknik iradiasi berulang pada 

dosis 10 Gy dengan tinggi tanaman 22,08 cm. 

Calon bunga pertama 4-12 MST 

Seperti pada tabel 3, pemberian iradiasi sinar gamma dapat 10 Gy merangsang 

pertumbuhan calon bunga pertama krisan Kusumasakti. Jika taraf dosis yang diberikan 

lebih di ambang taraf dosis optimumnya maka akibatnya menghambat perkembangannya 

bahkan menyebabkan tanaman tidak dapat berbunga sama sekali (presentase 0%) seperti 

pada perlakuan dengan dosis 30 Gy dan 40 Gy. Iradiasi sinar sinar gamma dengan taraf 

dosis 10 Gy akan meningkatkan presentase pertumbuhan calon bunga pertama pada 

tanaman krisan Kusumasakti seperti pada tabel 3. 
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Tabel 3. Interaksi antara Teknik dan Dosis Iradiasi terhadap Presentase Calon Bunga 

Pertama 6-12 MST 

Teknik 

iradiasi 

Dosis 

iradiasi (Gy) 

Persentase calon bunga pertama (%) 

6 MST 8 MST 12 MST 

Iradiasi 

Tunggal 

0 33,33 b 83,33 d 100 c 

10 86,67 d 96,67 d 100 c 

20 13,33 a 60,00 b 92,59 c 

30 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

40 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

Iradiasi 

Berulang 

0 36,67 b 73,33 c 96,67 c 

10 83,33 d 86,67 d 100 c 

20 53,55 c 90,00 d 100 c 

30 0,00 a 0,00 a 13,33 b 

40 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

Ket. Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5%. 

Keragaman Bentuk, Warna dan Jumlah Bunga 

Kelainan morfologi bentuk bunga siam adalah kelainan adanya 2 atau lebih 

bunga yang tumbuh dan berkembang saling berdekatan atau berhimpitan seperti bayi 

kembar siam. Interaksi antara teknik iradiasi dengan dosis iradiasi berpengaruh sangat 

nyata dengan kombinasi perlakuan terbaik pada taraf dosis 20 Gy menggunakan teknik 

iradiasi berulang yang memiliki presentase 53,33% bunga kembar siam. 

Tabel 4. Interaksi antara Teknik dan Dosis Iradiasi terhadap % Kelainan Bentuk, Warna 

dan Jumlah Bunga Bunga 12 MST 

Teknik Iradiasi 
Dosis Iradiasi 

(Gy) 

Presentase kelainan (%) 
Jumlah Bunga 

kembar siam warna kuning 

Iradiasi Tunggal 

0 0,00 a 0,00 a 4,60 a 

10 6,67 a 20,00 a 2,63 a 

20 22,22 b 7,41 a 2,48 a 

30 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

40 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

Iradiasi 

Berulang 

0 0,00 a 0,00 a 3,80 a 

10 0,00 a 20,00 a 2,57 a 

20 53,33 c 26,67 a 2,43 a 

30 0,00 a 0,00 a 0,23 a 

40 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

Ket. Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5%. 
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Warna bunga krisan Kusumasakti seharusnya bewarna merah bata seperti pada 

tanaman kontrol (0 Gy). Namun berdasarkan tabel 4, perlakuan iradiasi dengan taraf dosis 

10 Gy dan 20 Gy menginduksi Warna bunga bermutasi menjadi warna kuning dengan 

presentase 20% dan 17,04%. Beberapa bunga menunjukkan mutasi warna yang solid atau 

penuh dalam satu kuntum bunga dengan presentasenya 40,93%. Mutasi yang terjadi pada 

krisan Kusumasakti sebagian besar dengan presentase 59,07% berupa mutasi pada 

segmen bunga atau dalam dunia pemuliaan tanaman dikenal dengan istilah khimera. 

Khimera adalah jaringan tanaman yang mengandung sel-sel yang termutasi dan sel-sel 

normal, sehingga memiliki konstitusi genetik yang berbeda (Lema-rumińska, Justyna; 

Mellem, 2017).  

Tabel 4 menunjukkan pemberian iradiasi sinar gamma menurunkan produktivitas 

bunga. Semaikin tinggi taraf dosis yang diberikan akan mengurangi produktivitas bunga 

yang dihasilkan. Berdasarkan tabel 4 interaksi antara teknik iradiasi yang digunakan 

dengan taraf dosis yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap keragaman jumlah 

bunga. Penginduksian sinar sinar gamma akan menyebabkan keadaan fisiologinya 

terganggu, sehingga perkembangan sel tanaman terhambat (Yoshiyama et al., 2017). 

Pada iradiasi sinar gamma dosis  rendah merangsang pertumbuhan sel tanaman dengan 

modifikasi atau regulasi genom langsung (Majeed et al., 2018). Sedangkan iradiasi sinar 

gamma dengan dosis yang tinggi akan menyebabkan kerusakan-kerusakan sel sehingga 

tanaman menjadi mati atau steril (Takeshi, 2017). 

Mutan Potensial 

Dari penelitian ini didapat beberapa jenis mutan yang potensial untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam pemuliaan tanaman. Mutan-mutan berikut dianggap 

potensial karena memiliki morfologi dan sifat yang berbeda dengan tanaman induk atau 

tanaman yang tidak diiradiasi (tanaman kontrol). Total terdapat 57 mutan potensial yang 

dihasilkan yaitu dengan rincian 9 mutan genjah, 23 mutan bunga kembar siam, 23 mutan 

warna kuning dan 2 mutan yang  dapat tumbuh di atas taraf dosis optimum. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Taraf dosis 10 Gy berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan krisan sehingga pada 

umur 6 MST persentase bunga pertama yang tumbuh mencapai 86,67% dengan 

menggunakan teknik iradiasi tunggal dan 83,33% dengan menggunakan teknik iradiasi 

berulang. Total 57 tanaman mutan positif yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai bahan pemulian tanaman. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu 
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dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mendapatkan fenotipe yang stabil dari tanaman 

yang berpotensi memiliki bunga lebih beragam dari tanaman induknya. 
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